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ABSTRAK 

Amplang udang Mbah Isam merupakan usaha mikro yang menghadapi permasalahan pada 

kualitas bahan baku, pengiriman dari pemasok yang tidak konsisten dan terlambat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan pemasok bahan baku terbaik bagi UMKM Amplang Udang Mbah 

Isam dengan menggunakan metode Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis 

(MOORA) dan Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Data diperoleh 

melalui observasi dan wawancara langsung. Lima alternatif pemasok dinilai berdasarkan tujuh 

kriteria utama yang ditentukan berdasarkan kebutuhan perusahaan. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa metode MOORA dan WASPAS memberikan hasil perangkingan yang sama, dan pemasok 

A terpilih sebagai alternatif terbaik. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan multikriteria 

seperti MOORA dan WASPAS sangat membantu dalam pengambilan keputusan strategis di 

sektor UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pemasok bahan baku terbaik bagi 

UMKM Amplang Udang Mbah Isam. Permasalahan utama yang dihadapi adalah kualitas bahan 

baku yang tidak konsisten dan pengiriman yang terlambat dari pemasok. Penelitian ini 

menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) 

dan Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) untuk menilai lima pemasok 

berdasarkan tujuh kriteria utama. Data diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara. 

Hasil perhitungan kedua metode tersebut menghasilkan urutan peringkat pemasok yang relatif 

sama, dan pemasok A dipilih sebagai alternatif terbaik. Penelitian ini memberikan masukan 

strategis bagi UMKM dalam membuat keputusan pemilihan pemasok yang optimal. 

 

 

Kata Kunci: MOORA, Pemasok, Pengambilan keputusan, UMKM, WASPAS 
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ABSTRACT 

 
Amplang Udang Mbah Isam is a micro-enterprise that faces problems with the quality of 

raw materials, inconsistent and late delivery from suppliers. This study aims to 

determine the best raw material supplier for Amplang Udang Mbah Isam MSMEs using 

the Multi Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) and Weighted 

Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) methods. Data were obtained through 

direct observation and interviews. Five alternative suppliers were assessed based on 

seven main criteria determined based on the company's needs. The results of the 

analysis showed that the MOORA and WASPAS methods gave the same ranking results, 

and supplier A was selected as the best alternative. This study shows that multi-criteria 

approaches such as MOORA and WASPAS are very helpful in strategic decision making 

in the MSME sector. This study aims to determine the best raw material supplier for 

Amplang Udang MSMEs. The main problems faced are inconsistent raw material 

quality and late delivery from suppliers. This study uses the Multi-Objective 

Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) and Weighted Aggregated Sum 

Product Assessment (WASPAS) methods to assess five suppliers based on seven main 

criteria. Data were obtained through direct observation and interviews. The results of 

the calculations of the two methods produced a relatively similar supplier ranking order, 

and supplier A was selected as the best alternative. This study provides strategic input 

for MSMEs in making optimal supplier selection decisions.. 

 
Keywords: MOORA, Suppliers, Decision making, MSMEs, WASPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Saat ini, ketatnya persaingan industri mendorong para pemilik bisnis untuk 

menciptakan produk unggul dengan biaya yang bersaing. Meski konsumen 

umumnya puas dengan produk berkualitas, terdapat berbagai faktor seperti efisiensi 

dalam proses produksi, peningkatan kualitas, spesifikasi bahan baku, dan faktor lain 

yang dapat memengaruhi kualitas akhir produk. Bahan baku berkualitas, yang 

merupakan elemen penting dalam proses industri, memiliki pengaruh besar 

terhadap keseluruhan jalannya produksi. Proses ini bersifat dinamis dan 

memerlukan upaya berkelanjutan untuk dapat terus dipertahankan dan ditingkatkan 

(Hilman & Dewi, 2023). 

UMKM di sektor makanan dan minuman perlu memiliki strategi yang 

memastikan ketersediaan dukungan bahan baku agar dapat terus berinovasi dalam 

produk dan menciptakan barang yang kompetitif. Dengan demikian, pemilihan 

pemasok bahan baku yang tepat akan berkontribusi pada peningkatan daya saing 

produk (Setiawan & Hartini, 2022). 

Amplang Udang Mbah Isam merupakan usaha mikro yang bergerak di 

bidang produksi camilan amplang berbahan dasar udang. Usaha ini berlokasi di 

Tembilahan, Riau dan telah berdiri sejak tahun 2018. Amplang Udang Mbah Isam 

menggunakan bahan baku utama berupa udang segar yang diperoleh dari hasil 

tangkapan nelayan lokal di sekitar Riau. Usaha ini memiliki 4 pekerja dengan 

kapasitas produksi sekitar 500 kg amplang per bulan, dan beroperasi setiap hari 

mulai pukul 08.00 hingga 17.00.  Amplang Udang Mbah Isam adalah produk 

camilan yang berbahan dasar udang segar, diproduksi di Tembilahan, Riau.  

 
Gambar 1.1 Amplang Udang Mbah Isam 
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Berikut adalah data produksi amplang udang Mbah Isam pada tahun 2023 : 

Tabel 1.1 Produksi Amplang Udang Mbah Isam Tahun 2023 

Bulan 

Total 

Bahan 

Baku 

(Kg 

Udang) 

Produksi 

Aktual (Kg 

Amplang) 

Target 

Produksi 

(Kg 

Amplang) 

Selisih (Kg) 
Keterangan 

Pencapaian 

Januari 150 420 400 +20 Tercapai 

Februari 130 380 400 -20 
Tidak 

Tercapai 

Maret 160 500 500 - Tercapai 

April 200 580 600 -20 
Tidak 

Tercapai 

Mei 250 710 700 +10 Tercapai 

Juni 270 750 750 - Tercapai 

Juli 140 380 400 -20 
Tidak 

Tercapai 

Agustus 150 460 450 +10 Tercapai 

September 130 390 400 -10 
Tidak 

Tercapai 

Oktober 160 500 500 - Tercapai 

November 150 460 450 +10 Tercapai 

Desember 180 620 600 +20 Tercapai 

 

Berdasarkan Tabel 1.1, terlihat bahwa fluktuasi produksi terlihat jelas pada 

bulan-bulan tertentu yang memiliki hari besar seperti bulan Ramadan, Idul Fitri, 

dan Tahun Baru, yang mengalami peningkatan permintaan yang signifikan. Pada 

bulan-bulan tersebut, Amplang Udang Mbah Isam berhasil mencapai target 

produksi dan bahkan sedikit melebihi target karena persiapan ekstra dan tambahan 

bahan baku. Namun, setelah periode tersebut, permintaan biasanya menurun, 

seperti pada bulan Februari, Juli, dan September, sehingga target produksi tidak 

tercapai. Apabila produksi Amplang Udang Mbah Isam tidak mencapai target yang 

telah ditetapkan, perusahaan akan mengambil langkah untuk mengatasi kekurangan 

tersebut dengan mencari pemasok udang lainnya. Jika harga jual satu bungkus 

amplang udang Mbah Isam dengan berat 500 gram ditetapkan sebesar Rp25.000, 

maka potensi kerugian akibat produksi yang tidak mencapai target dapat dihitung 

dari selisih antara produksi aktual dan target produksi. Misalnya, pada bulan 

Februari dan Juli, terjadi kekurangan produksi sebesar 20 kg. Dengan asumsi bahwa 

1 kg amplang menghasilkan 2 bungkus (masing-masing 500 gram), maka pada 
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bulan tersebut terjadi kehilangan potensi penjualan sebanyak 40 bungkus. Jika 

dikalikan dengan harga jual Rp25.000 per bungkus, maka kerugian potensial pada 

bulan tersebut mencapai Rp1.000.000. Kerugian serupa juga terjadi pada bulan 

April dan September, dengan total akumulasi kerugian dari keempat bulan tersebut 

mencapai sekitar Rp3.000.000. Selain itu, kegagalan mencapai target produksi juga 

berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan, mengurangi loyalitas konsumen, serta 

melemahkan daya saing usaha di pasar. Oleh karena itu, mengoptimalkan pasokan 

bahan baku dan efisiensi dalam proses produksi menjadi hal yang sangat penting 

untuk memastikan pencapaian target dan keberlanjutan usaha. 

Produksi Amplang Udang Mbah Isam memiliki kapasitas bulanan hingga 

500 kg amplang, dengan penggunaan bahan baku udang segar berkisar antara 130-

270 kg per bulan, tergantung permintaan. Jika diasumsikan dalam produksi harian 

yang mencakup sekitar 20 kg amplang, diperlukan sekitar 5-7 kg udang segar 

sebagai bahan baku. Oleh karena itu, untuk menghasilkan satu bungkus amplang 

dengan berat 500 gram, dibutuhkan sekitar 20-25 gram udang, tergantung pada 

tingkat kebutuhan dan kualitas bahan baku yang tersedia. 

Amplang Udang Mbah Isam menjaga kualitas produk dengan standar ketat 

dalam memilih bahan baku, terutama udang berkualitas tinggi yang segar, 

berdaging padat, berwarna cerah, dan rendah kadar air. Udang dipilih dengan hati-

hati untuk memastikan amplang yang dihasilkan renyah, lezat, dan tahan lama. 

Proses pengolahan yang tepat juga diterapkan untuk menjaga tekstur udang. Dalam 

proses produksinya, udang segar menjadi bahan baku utama, yang sangat 

diperhatikan kualitasnya untuk menjaga cita rasa dan tekstur produk. Selain udang, 

amplang ini dipadukan dengan bahan tambahan seperti tepung tapioka 3 kg, 

bawang putih 7 siung, 2 butir telur, garam, dan penyedap rasa secukupnya untuk 

melengkapi rasa gurih khas amplang udang. 

Amplang Udang Mbah Isam memastikan ketersediaan bahan baku dengan 

bekerja sama dengan nelayan lokal dan pemasok terpercaya untuk menjaga kualitas 

udang. Proses pengadaan bahan baku dimulai dari nelayan lokal yang menangkap 

udang segar, kemudian dikirimkan ke pemasok yang menjadi mitra penyedia bahan 

bagi Amplang Udang Mbah Isam. Dari pemasok , udang segar ini diteruskan ke 
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perusahaan untuk diproses lebih lanjut menjadi amplang. Kualitas udang yang 

diterima dari pemasok sangat mempengaruhi cita rasa dan tekstur produk akhir. 

Oleh karena itu, Amplang Udang Mbah Isam menjalin kerja sama dengan pemasok 

terpercaya untuk menjaga standar kualitas yang konsisten dan tinggi. 

Pemilihan pemasok bahan baku adalah langkah krusial dalam rantai 

pasokan yang mempengaruhi efisiensi operasional, kualitas produk, dan daya saing 

bisnis. Proses ini melibatkan evaluasi kredibilitas, kualitas, kapasitas produksi, dan 

stabilitas finansial pemasok. Keputusan yang tepat menjamin pasokan yang andal 

dan bernilai, sementara keputusan yang buruk meningkatkan risiko dan biaya serta 

dapat merusak reputasi perusahaan (Utami, dkk., 2024). 

Dalam pemasarannya, Amplang Udang Mbah Isam bekerja sama dengan 

beberapa toko oleh-oleh dan distributor lokal di wilayah Riau serta melayani 

pesanan langsung dari masyarakat sekitar. Pemasok bahan baku udang yang 

digunakan terdiri dari nelayan kecil dan pedagang udang lokal. Namun, Amplang 

Udang Mbah Isam tidak memiliki pemasok tetap, yang berpengaruh pada kegiatan 

usaha dan kualitas bahan baku yang diterima sehingga memengaruhi target 

produksi bulanan. 

Berikut beberapa pemasok udang dalam bisnis Amplang Udang Mbah Isam 

beserta kelebihan dan kekurangannya : 

Tabel 1.2 Daftar Pemasok Udang Amplang Udang Mbah Isam 

Pemasok Kelebihan Kekurangan 

Idah Kualitas udang baik Pengiriman tidak tepat waktu 

Linda Ukuran udang relatif konsisten 
Pelayanan lambat, harga 

fluktuatif 

Isah 
Ketepatan jumlah dan waktu 

pengiriman 
Kualitas udang kurang segar 

Cakim 
Harga kompetitif, fleksibel 

dalam jumlah pesanan 

Konsistensi tekstur dan 

kesegaran kurang 

Susono Kualitas baik, harga terjangkau 
Pengiriman sering terlambat, 

komunikasi sulit 

 

Berdasarkan Tabel 1.2, efek yang ditimbulkan dari kelemahan pemasok 

udang terhadap produksi Amplang Udang Mbah Isam cukup signifikan. 

Keterlambatan pengiriman dari beberapa pemasok menyebabkan terganggunya 
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proses produksi, yang berpotensi mengakibatkan target produksi tidak tercapai. 

Selain itu, kualitas udang yang tidak konsisten, baik dari segi kesegaran maupun 

ukuran, berdampak pada cita rasa dan tekstur amplang yang dihasilkan, sehingga 

dapat menurunkan kepuasan pelanggan. Fluktuasi harga dari pemasok juga 

menyulitkan perusahaan dalam memperkirakan biaya produksi secara stabil, yang 

dapat berpengaruh terhadap penetapan harga jual. Selain itu, ketidaktepatan jumlah 

bahan baku yang dikirim mengakibatkan stok yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

produksi, sehingga bisa menyebabkan kelebihan bahan baku yang meningkatkan 

biaya penyimpanan atau kekurangan bahan baku yang menghambat produksi. Oleh 

karena itu, pemilihan pemasok yang tepat menjadi faktor krusial dalam menjaga 

kelangsungan produksi dan kualitas produk. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dengan mewawancarai pemilik 

Amplang Udang Mbah Isam, diperoleh beberapa permasalahan pemasok. 

Penjelasannya permasalahan pemasok adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.3 Kelemahan Pemasok Udang pada Amplang Udang Mbah Isam 

Kriteria Permasalahan Pemasok 

Kualitas Udang 

Kualitas udang tidak konsisten, dengan ukuran beragam dan 

tekstur yang kurang segar. Beberapa kiriman juga berbau amis, 

yang memengaruhi cita rasa produk akhir. 

Pelayanan 
Pemasok sulit dihubungi dan lambat merespon permintaan, 

menyebabkan kesulitan dalam pengaturan stok bahan baku sesuai 

kebutuhan produksi. 

Pengiriman 
Keterlambatan pengiriman sering terjadi, menyebabkan proses 

produksi tertunda dan target produksi harian tidak tercapai. 

Harga 

Harga bahan baku fluktuatif mengikuti kondisi pasar, sehingga 

sulit memperkirakan biaya produksi secara stabil dan menentukan 

harga jual yang kompetitif. 

Ketetapan Jumlah 

Jumlah bahan baku yang dikirim sering kali tidak sesuai dengan 

pesanan, menyebabkan stok yang tidak mencukupi atau berlebihan 

dan mengakibatkan penambahan biaya penyimpanan. 

 

Berdasarkan Tabel 1.3, terdapat permasalahan yang jelas dari kriteria diatas. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa Amplang Udang Mbah Isam mengalami kesulitan 

dalam pemilihan pemasok bahan baku, akibatnya berdampak pada kualitas produk 

amplang udang yang kurang baik. Selain permasalahan diatas, perusahaan 

mengalami cacat produksi karena bahan baku dari pemasok yang kurang baik. 

Apabila lima kriteria tersebut tidak terpenuhi, akan mengakibatkan kerugian jangka 
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panjang pada pihak Amplang Udang Mbah Isam. 

Dalam memilih pemasok terbaik, perusahaan menetapkan kriteria seperti 

kualitas, harga, keandalan, dan kesesuaian bahan baku. Tim pengadaan kemudian 

menilai calon pemasok berdasarkan kebutuhan spesifik perusahaan. Setelah 

evaluasi, perusahaan memilih pemasok yang paling memenuhi standar untuk 

memastikan kelancaran produksi dan kualitas produk (Mulya & Rusindiyanto, 

2021). 

Memilih pemasok atau melakukan evaluasi kinerja pemasok yang efektif 

dapat memastikan bahwa seluruh proses produksi berjalan dengan efisien, 

menghasilkan produk berkualitas, dan memberikan keuntungan bagi para pelaku 

usaha. Sebaliknya, pemilihan atau penilaian yang keliru terhadap pemasok dapat 

merugikan posisi seluruh rantai pasokan serta berdampak negatif pada aspek 

keuangan dan operasional. Dengan memilih atau mengevaluasi pemasok secara 

tepat, perusahaan dapat secara signifikan menurunkan biaya pengadaan material 

dan meningkatkan daya saingnya (Purnomo & Sunardiansyah, 2021). 

Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan pada sebuah system 

penunjang keputusan dalam pemelihan pemasok diantaranya adalah MOORA dan  

WASPAS. Metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio (MOORA) 

adalah metode yang relatif digunakan dalam suatu pengambilan keputusan multi 

kriteria. Sementara metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) merupakan kombinasi unik dari pendekatan Multiple Criteria Decision 

Making (MCDM) yang diketahui yaitu model jumlah tertimbang (Weighted Sum 

Model / WSM) dan model produk tertimbang (Weight Product Model / WPM) yang 

pada awalnya membutuhkan normalisasi linier dari elemen matriks keputusan 

dengan menggunakan dua persamaan. MOORA mengutamakan optimasi 

berdasarkan rasio setiap kriteria, sedangkan WASPAS menggabungkan WSM dan 

WPM. Kedua metode ini dikenal efektif dalam mengolah data kriteria yang 

kompleks dan bervariasi (Lestari, dkk., 2021), sehingga memungkinkan pemilihan 

pemasok yang lebih akurat dan sesuai dengan kebutuhan spesifik UMKM Amplang 

Udang Mbah Isam (Harahap & Triase, 2022).  

Hasil penelitian Afrisawati dan Sahren (2020) menggunakan metode Multi 
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Objective Optimization Of Ratio Analysis (MOORA) dalam pemilihan bibit sapi 

potong terbaik menunjukkan bahwa metode MOORA memiliki tingkat ketelitian 

yang baik, dapat memberikan hasil yang lebih cepat, tepat, dan mudah digunakan 

dalam pengambilan keputusan. Sedangkan penelitian Ramadhan, dkk (2021) yang 

menggunakan metode Weight Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) 

dalam menentukan kelayakan karyawan untuk mendapatkan beasiswa studi lanjut 

menunjukkan bahwa metode WASPAS juga mampu menghasilkan keputusan yang 

optimal. Namun, berdasarkan hasil perbandingan yang dilakukan, metode MOORA 

terbukti lebih unggul dibandingkan dengan metode WASPAS dalam aspek 

keakuratan dan efektivitas keputusan Berdasarkan hasil dua penelitian terdahulu 

yang menggunakan metode yang berbeda namun memiliki keunggulan masing-

masing, maka pada penelitian ini peneliti membandingkan penggunaan metode 

MOORA dan WASPAS dalam memilih supplier Udang yang paling tepat. 

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, diketahui bahwa 

Amplang Udang Mbah Isam masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

pemasok yang tepat untuk bekerja sama. Oleh karena itu, diperlukan analisis 

pemilihan pemasok Udang dengan menggunakan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) dan Weight Aggregated 

Sum Product Assessment (WASPAS). Metode MOORA dipilih karena mampu 

membandingkan beberapa alternatif secara objektif berdasarkan berbagai kriteria, 

seperti harga, kualitas, ketepatan pengiriman, dan pelayanan, sehingga 

mempermudah dalam menentukan pemasok yang paling sesuai (Pane dan 

Erwansyah, 2021). Sementara itu, metode WASPAS digunakan karena 

menggabungkan dua pendekatan penilaian, yaitu Weighted Sum Model (WSM) dan 

Weighted Product Model (WPM), yang membuat hasil evaluasi lebih akurat dan 

stabil (Ramadhan, dkk, 2021). Dengan menerapkan kedua metode ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi pemasok terbaik yang dapat 

mendukung kelancaran produksi, mengurangi risiko keterlambatan bahan baku, 

serta memastikan kualitas yang lebih konsisten bagi Amplang Udang Mbah Isam. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

“Bagaimana Pemilihan Pemasok Bahan Baku di Amplang Udang Mbah Isam 

Menggunakan Metode MOORA dan WASPAS?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah  

1. Untuk menganalisis kinerja pemasok dilakukan berdasarkan kriteria kualitas, 

pelayanan, pengiriman, ketetapan jumlah, dan harga 

2. Untuk mengetahui pemasok terbaik dari beberapa pemasok yang bekerjasama 

dengan Amplang Udang Mbah Isam menggunakan metode Multi Objective 

Optimization On The Basis Of Rasio Analysis (MOORA) dan Weight 

Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah 

1. Bagi Peneliti 

Memperoleh wawasan praktis tentang penggunaan metode moora dan waspas 

dalam pemilihan pemasok bahan baku 

2. Bagi Perusahaan 

Memberikan rekomendasi pemasok yang lebih andal dan berkelanjutan, guna 

membantu perusahaan dalam mencapai target produksi, mempertahankan 

kualitas, dan mengoptimalkan biaya 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian hanya difokuskan untuk mencari pemasok bahan baku utama yaitu 

udang segar 

2. Rentang waktu pengambilan data dilakukan dari tahun 2023 hingga tahun 2024 

1.6 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis  Permasalahan Metode Hasil 

1 Penerapan Metode 

Weighted 

Pedagang kue 

serabi di Tegal 
Weighted 

Aggregated 

Metode Weighted 

Aggregated Sum 
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Aggregated Sum 

Product Assesment 

Dalam Menentukan 

Beras Terbaik Untuk 

Pembuatan Kue 

Serabi (Tundo dan 

Kurniawan, 2020) 

sering mengalami 

keluhan dari 

konsumen terkait 

kualitas beras yang 

digunakan, 

terutama terkait 

aroma dan daya 

tahan kue yang 

dihasilkan. 

Pedagang 

umumnya memilih 

beras berdasarkan 

harga termurah 

tanpa 

mempertimbangkan 

kualitas yang lebih 

baik untuk 

pembuatan serabi 

Sum Product 

Assessment 

(WASPAS) 

Product Assessment 

(WASPAS) 

diterapkan untuk 

menentukan beras 

terbaik berdasarkan 

kriteria kekuatan, 

tekstur, aroma, dan 

harga. Hasil 

akhirnya 

menunjukkan 

bahwa beras Pelita 

adalah yang terbaik 

dengan nilai 7,12, 

dan 80% pedagang 

serabi menyatakan 

beras ini lebih 

cocok karena 

menghasilkan 

serabi yang lebih 

wangi, segar, dan 

ekonomis 

2. Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Pemasok Kain 

Dengan Metode 

MOORA 

(Proboningrum dan 

Sidauruk, 2021) 

Banyaknya 

pemasok kain, Yani 

kain kesulitan 

dalam memilih 

pemasok dengan 

kelebihannya 

masing-masing 

Multi-

Objective 

Optimization 

By Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Metode MOORA 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

masalah ini dengan 

mempertimbangkan 

lima kriteria: harga, 

desain, kualitas, 

pengiriman, dan 

pelayanan. 

Implementasi 

metode ini 

menghasilkan 

akurasi sebesar 

80%, yang 

mendukung 

pemilihan pemasok 

yang lebih objektif 

dan terstruktur. 

3. Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Pemasok Terbaik 

Pada PT. Madjin 

Crumb Rubber 

Factory 

Menggunakan 

Metode WASPAS 

(Amir dan Utomo, 

2023) 

PT. Madjin Crumb 

Rubber Factory 

menghadapi 

kesulitan dalam 

pemilihan pemasok 

karena proses 

seleksi yang masih 

manual dan 

subjektif, seringkali 

hanya berdasarkan 

Weighted 

Aggregated 

Sum Product 

Assessment 

(WASPAS) 

Sistem pendukung 

keputusan berbasis 

metode WASPAS 

diterapkan untuk 

menilai pemasok 

berdasarkan kriteria 

harga, produksi, 

kualitas, pelayanan, 

dan waktu 

pengiriman. 

Dengan metode ini, 
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kedekatan 

hubungan. Hal ini 

mengakibatkan 

hasil yang kurang 

memuaskan bagi 

manajemen dan 

klien 

pemasok terbaik 

diidentifikasi, 

memberikan hasil 

yang lebih objektif 

dan membantu 

perusahaan dalam 

membuat keputusan 

yang lebih akurat 

4. Analisis Penerapan 

Metode Multi-

Objective 

Optimization By 

Ratio Analysis 

(MOORA) dan 

Metode Weighted 

Aggregated Sum 

Product Assessment 

(WASPAS) pada 

Pemilihan Mekanik 

Sepeda Motor 

Terbaik (Sari, dkk, 

2022) 

Perusahaan 

perbaikan sepeda 

motor 

membutuhkan 

mekanik handal 

untuk menghindari 

kerugian bagi 

konsumen. 

Pemilihan mekanik 

terbaik menjadi 

tantangan karena 

memerlukan 

kriteria objektif 

seperti 

troubleshooting, 

waktu kerja, 

pendidikan, dan 

surat teguran. 

Untuk itu, 

diperlukan sistem 

pendukung 

keputusan yang 

terstruktur. 

Multi-

Objective 

Optimization 

By Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

dan 

Weighted 

Aggregated 

Sum Product 

Assessment 

(WASPAS) 

Setiap alternatif 

mekanik dinilai 

berdasarkan kriteria 

Trouble Shooting, 

Waktu Kerja, 

Pendidikan, dan 

Surat Teguran. 

Setelah proses 

perangkingan, 

metode MOORA 

menunjukkan 

bahwa mekanik A2 

adalah yang terbaik 

dengan nilai 1,637, 

sementara metode 

WASPAS 

memberikan nilai 

0,834 untuk 

mekanik yang 

sama. Kedua 

metode 

menyimpulkan 

bahwa mekanik 

terbaik adalah A2. 

5. Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan 

Pemasok Bahan 

Baku Furniture 

Terbaik 

Menggunakan 

Metode Multi-

Objective 

Optimization By 

Ratio Analysis 

(MOORA) (Prasetyo 

dan 

Prasetyaningrum, 

2023). 

CV. Mandiri Abadi 

menghadapi 

masalah dalam 

memilih pemasok 

bahan baku 

furniture karena 

hanya 

mengandalkan 

harga dan 

ketersediaan 

barang. Hal ini 

sering 

menyebabkan 

keterlambatan 

pengiriman dan 

kualitas yang 

buruk. 

Multi-

Objective 

Optimization 

By Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

Implementasi 

metode MOORA 

yang 

mempertimbangkan 

lima kriteria (harga, 

kualitas, kecepatan 

pengiriman, biaya, 

dan jarak pemasok) 

menghasilkan 

sistem pendukung 

keputusan yang 

membantu 

perusahaan memilih 

pemasok terbaik 

secara objektif, 

mempercepat 

proses pemilihan, 

dan mengurangi 



11 

 

risiko operasional. 

6. Pemilihan Pemasok 

Bahan Baku di 

Amplang Udang 

Menggunakan 

Metode MOORA 

dan WASPAS : 

Studi Kasus 

Amplang Udang 

Mbah Isam 

Pemasok bahan 

baku yang memiliki 

permasalahan, 

terutama pada 

aspek kualitas 

udang, pelayanan, 

pengiriman, harga, 

dan jumlah yang 

sering tidak tepat 

sehingga produksi 

pada bulan-bulan 

tertentu tidak 

tercapai 

Multi-

Objective 

Optimization 

By Ratio 

Analysis 

(MOORA) 

dan 

Weighted 

Aggregated 

Sum Product 

Assessment 

(WASPAS) 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan penelitian ini adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang permasalahan yang terjadi di perusahaan 

yang menjadi dasar dilakukannya penelitian. Bab ini berisikan latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, posisi penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang relevan sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar untuk menjawab permasalahan pada 

penelitian.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang alur yang akan dilewati dalam proses 

penelitian seperti pendahuluan, studi literatur, perumusan masalah, 

penetapan tujuan, batasan masalah, pengumpulan data, pengolahan 

data, analisa, kesimpulan dan saran.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

2.1 Supply Chain Management (SCM) 

Supply Chain Management (SCM) adalah pengintegrasian sumber bisnis 

yang kompeten dalam penyaluran    barang, mencakup    perencanaan    dan 

pengelolaan  aktivitas  pengadaan  dan  logistik  serta informasi terkait mulai dari 

tempat bahan baku sampai tempat konsumsi, termasuk koordinasi dan kolaborasi 

dengan  jaringan  mitra  usaha  (pemasok,  manufaktur, retailer,   distributor,   

pergudangan,   transportasi   dan konsumen)  untuk  memenuhi  kebutuhan  

pelanggan. Sebuah model rantai pasokan  sederhana  terdiri  dari empat  komponen  

yaitu  pemasok,  produsen,  gudang atau pusat distribusi dan pengguna akhir 

(Syamfithriani, dkk, 2020). 

Supply Chain Management merupakan usaha yang luas dan kompleks yang 

bergantung pada setiap mitra – dari pemasok hingga produsen dan seterusnya 

supaya dapat berjalan dengan baik. Tujuan dari manajemen rantai pasokan sendiri 

adalah untuk memaksimalkan nilai pelanggan dan mendapatkan keunggulan 

kompetitif di pasar. Untuk mencapainya, dibutuhkan berbagai upaya, baik strategi 

bisnis dan perangkat lunak khusus (Wijaya, dkk, 2021). 

Adapun proses-proses dalam Supply Chain Management adalah (Wijaya, 

dkk, 2021): 

1. Perencanaan  

Ada beberapa aktivitas yang dilibatkan dalam tahap perencanaan, mulai dari 

prakiraan permintaan konsumen, perencanaan pembelian, dan perencanaan 

produksi, hingga persiapan tenaga kerja dan transportasi. 

2. Pembelian atau Pengadaan  

Proses pengadaan biasanya melibatkan beberapa tahap, yakni pengajuan 

pembelian, penilaian pengajuan, persetujuan pembelian, dan pemesanan ke 

pemasok. Admin bertanggung jawab untuk memeriksa dan mencatat apa saja 

yang harus dibeli dan kemudian mengajukannya kepada manajer pembelian.  
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3. Produksi  

Proses produksi merupakan proses di mana seluruh bahan baku akan diolah 

menjadi produk jadi. Proses ini biasanya tidak hanya melibatkan tenaga kerja 

manusia tetapi juga mesin. 

4. Pengelolaan Gudang  

Setelah barang selesai diproduksi, maka barang tersebut harus di simpan di 

dalam gudang. Pengelolaan gudang terdiri dari proses memasukkan (inbound) 

dan mengeluarkan (outbound) barang, pengambilan dan pengepakan, cross-

docking, dan stock opname. Setiap barang yang masuk dan keluar harus selalu 

dicatat. Stock opname juga harus dilakukan secara berkala agar tidak ada 

perbedaan antara jumlah fisik barang yang sebenarnya dan jumlah barang yang 

tercatat dalam pembukuan. Seluruh aktivitas di gudang yang memakan waktu 

ini dapat diotomatiskan dengan bantuan warehouse management software 

5. Pengiriman Pesanan  

Setelah barang pesanan diambil dari gudang dan dikemas, maka langkah 

selanjutnya adalah mengirimnya ke pelanggan. Kurir dan transportasi harus 

dipersiapkan terlebih dahulu agar barang dapat segera dikirim. 

6. Pengembalian Pesanan  

Pengembalian pesanan biasanya terjadi ketika konsumen mengajukan 

pengembalian yang dikarenakan kerusakan, kekeliruan, atau keterlambatan. 

Proses ini melibatkan beberapa aktivitas seperti pemeriksaan kondisi produk, 

otorisasi pengembalian, penggantian produk, dan penjadwalan pengiriman, 

pengembalian uang.  

 Ada beberapa tujuan menggunakan supply chain management, dimana yang 

paling dasar adalah bisa menyelaraskan pemintaan dengan pasokan yang ada. 

Selain itu ada beberapa hambatan atau masalah yang sering dialami saat 

menjalankan rantai pasokan seperti manajemen pengadaan barang, manajemen 

pemasok, mengelola hubungan dengan pelanggan, identifikasi masalah dan 

kemudian merespons masalah tersebut, manajemen risiko, dan lain sebagainya. 

Agar bisa menjadi pemenang dalam rantai pasokan penting bagi rantai pasokan 

untuk bisa menyediakan produk yang tidak hanya murah, namun berkualitas, 
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bervariasi, dan juga disediakan tepat waktu (Wijaya, dkk, 2021). 

 Fungsi yang pertama adalah supply chain management secara fisik dimana 

fungsi dari supply chain management ini adalah mengonversi bahan baku menjadi 

produk jadi yang bisa disampaikan ke konsumen akhir. Fungsi utama dari supply 

chain management ini adalah berhubungan dengan berbagai macam biaya-biaya 

fisik berupa biaya material, biaya penyimpanan, biaya khusus produksi, biaya untuk 

transportasi, dan lain sebagainya.  

 Fungsi selanjutnya adalah supply chain management sebagai mediasi pasar 

dan memastikan jika telah di suplai oleh supply chain. Fungsi terakhir adalah 

berhubungan dengan biaya survei pasar, perencanaan produk, dan berbagai macam 

biaya yang bisa muncul akibat tidak terpenuhi aspirasi konsumen oleh produk yang 

mana disediakan oleh supply chain. 

 

2.2 Pemilihan Pemasok 

Pemasok merupakan mitra bisnis yang memegang peranan sangat penting 

dalam menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan. Kinerja pemasok 

akan mempengaruhi performansi atau kinerja perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu menilai pemasok secara cermat dan tepat (Proboningrum dan 

Sidauruk, 2021). 

Pemilihan pemasok adalah salah satu aktivitas yang sangat penting dalam 

proses pembelian. Proses pembelian mempengaruhi aktivitas penting perusahaan 

seperti inventory management, perencanaan produksi, dan cash flow management. 

Selain itu, proses pembelian juga berpengaruh signifikan terhadap kualitas, 

pengiriman, pelayanan dan produk yang diproduksi. Bahkan beberapa penulis 

seperti Prajogo, dkk (2012) yang dikutip oleh Indarwati (2020) menyatakan sekitar 

50 - 70% dari biaya produksi digunakan untuk pembelian bahan dan komponen. 

Sehingga menjadikan pemilihan pemasok sebagai hal yang sangat penting untuk 

manajemen rantai pasok. Keputusan dalam pemilihan pemasok merupakan 

keputusan penting yang akan berdampak pada strategi perancangan desain rantai 

pasok. Pemilihan pemasok memungkinkan perusahaan untuk membangun 

hubungan strategis dengan pemasok agar tercapai keunggulan kompetitif serta 
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peningkatan kinerja perusahaan. 

Menurut William J Stevenson (2002) pemilihan pemasokbiasanya 

mempertimbangkan biasanya kualitas dari produk, service/pelayanan dan ketepatan 

waktu pengiriman adalah hal yang penting, meskipun ada beberapa faktor lain yang 

harus dipertimbangkan. Faktor utama yang dipertimbangkan oleh suatu perusahaan 

ketika memilih pemasok adalah (Safira dan Susanty, 2022):  

1. Harga 

Faktor ini biasanya merupakan faktor utama, apakah terdapat penawaran 

diskon, meskipun hal itu kadangkala tidak menjadi hal yang paling penting. 

2. Kualitas 

Suatu perusahaan mungkin akan membelanjakan lebih besar biayanya untuk 

mendaatkan kualitas barang yang baik. 

3. Pelayanan  

Pelayanan yang khusus kadang kala dapat menjadi hal yang penting dalam 

pemilihan pemasok. Penggantian atas barang yang rusak, petunjuk cara 

penggunaan, perbaikan peralatan dan pelayanan yang sejenis, dapat menjadi 

kunci dalam pemilihan satu pemasok daripada yang lain. 

4. Lokasi  

Lokasi pemasok dapat mempunyai pengaruh pada waktu pengiriman, biaya 

transportasi, dan waktu respon saat ada order/pesanan yang mendadak atau 

pelayanan yang bersifat darurat. Pembelian pada daerah setempat/lokal dapat 

menumbuhkan goodwill (pengaruh baik) dalam suatu hubungan serta dapat 

membantu perekonomian daerah sekitar.  

5. Kebijakan persediaan pemasok  

Jika pemasok dapat memelihara kebijakan persediaannya dan menjaga spare 

part yang dimilikinya, hal ini dapat membantu dalam kasus kebutuhan bahan 

baku yang mendadak. 

6. Fleksibilitas  

Niat yang baik dan kemampuan pemasok dalam merespon perubahan 

permintaan dan memenuhi perubahan desain pesanan dapat menjadi faktor 

yang penting dalam pemilihan pemasok 
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Setiap perusahaan memiliki kriteria masingmasing dalam memilih dan 

mengevaluasi pemasok, tergantung dari tujuan dan target yang ingin didapat oleh 

perusahaan. Namun, kesalahan dalam memilih pemasok masih banyak dilakukan 

oleh perusahaan. Hal tersebut terjadi karena perusahaan hanya fokus terhadap 

kualitas item, harga item, dan ketepatan waktu pengiriman item tersebutu tanpa 

melihat pengaruh dari total biaya secara keseluruhan. Padahal, seringkali 

perusahaan memerlukan berbagai kriteria lain yang dianggap penting dan harus 

dipertimbangkan oleh perusahaan (Safira dan Susanty, 2022). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dickson terdapat 23 kriteria yang 

dijadikan dasar dalam memilih pemasok yang tepat. Kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut (Safira dan Susanty, 2022): 

1. Kualitas 

2. Pengiriman 

3. Kinerja masa lalu 

4. Jaminan dan kebijakan klaim 

5. Fasilitas produksi dan kapasitas 

6. Harga 

7. Kemampuan teknis 

8. Keadaan finansial 

9. Pemenuhan procedural 

10. Sistem komunikasi 

11. Reputasi dan posisi dalam industry 

12. Hasrat berbisnis 

13. Manajemen dan organisasi 

14. Kontrol operasi 

15. Layanan perbaikan 

16. Sikap 

17. Kesan 

18. Kemampuan mengepak 

19. Hubungan dengan buruh 

20. Lokasi geografis 
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21. Nilai bisnis 

22. Training 

23. Pengaturan hubungan timbal balik. 

 

2.3 Teori Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan dapat diartikan sebagai proses memilih satu atau 

beberapa alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia untuk mencapai 

tujuan tertentu. (Muktamar, dkk, 2023) menjelaskan konsep pengambilan 

keputusan rasional sebagai model untuk menjelaskan bagaimana individu atau 

kelompok menentukan pilihan yang paling rasional berdasarkan informasi yang 

ada. Dalam konteks bisnis, pengambilan keputusan melibatkan analisis mendalam 

terhadap situasi, risiko, dan peluang, yang kemudian diterjemahkan menjadi 

tindakan nyata. Teori pengambilan keputusan membantu dalam memahami 

berbagai faktor yang mempengaruhi pilihan tersebut, baik secara rasional maupun 

intuitif. (Fadila et al. 2022) menekankan bahwa keputusan sering kali dipengaruhi 

oleh cara alternatif disajikan dan persepsi risiko oleh pengambil keputusan. 

Proses pengambilan keputusan sendiri terdiri dari beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi masalah, pengumpulan informasi, analisis alternatif, pemilihan 

alternatif terbaik, implementasi keputusan, dan evaluasi hasil. Proses ini disebut 

sebagai “reflektif” karena melibatkan pertimbangan cermat atas opsi yang ada 

sebelum menentukan tindakan. Setiap tahapan dalam proses ini penting untuk 

memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai dengan tujuan organisasi dan 

dapat menghasilkan dampak positif, terutama dalam konteks inovasi produk. (Fauzi 

et al. 2024) menekankan pentingnya evaluasi pasca-keputusan untuk meningkatkan 

proses pengambilan keputusan di masa mendatang. 

Menurut Mintzberg, proses pengambilan keputusan dapat dibagi menjadi 

beberapa tahap, yaitu (Kalistarosa, dkk, 2024): 

1. Identifikasi masalah: Mengidentifikasi masalah atau peluang yang 

memerlukan keputusan. 

2. Pengumpulan informasi: Mengumpulkan data yang relevan untuk memahami 

konteks masalah. 
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3. Analisis alternatif: Menganalisis berbagai alternatif solusi berdasarkan 

informasi yang telah diperoleh. 

4. Pemilihan alternatif terbaik: Memilih alternatif yang paling sesuai dengan 

tujuan perusahaan. 

5. Implementasi keputusan: Menerapkan keputusan yang telah dipilih. 

6. Evaluasi hasil: Mengevaluasi hasil keputusan untuk melihat apakah sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan.  

 

2.4 Metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis 

(MOORA) 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis ( MOORA) adalah 

metode yang diperkenalkan oleh Brauers dan Zavadskas (2006). Metode yang 

relatif baru ini pertama kali digunakan oleh Brauers dalam suatu pengambilan 

dengan multi-kriteria. Metode MOORA memiliki tingkat fleksibilitas dan 

kemudahan untuk dipahami dalam memisahkan bagian subjektif dari suatu proses 

evaluasi kedalam kriteria bobot keputusan dengan beberapa atribut pengambilan 

keputusan. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik karena dapat 

menentukan tujuan dari kriteria yang bertentangan. Dimana kriteria dapat bernilai 

menguntungkan (benefit) atau yang tidak menguntungkan (cost) (Proboningrum 

dan Sidauruk, 2021). 

MOORA mengacu pada sistem rasio di mana setiap respons dari suatu 

alternatif pada suatu tujuan dibandingkan dengan penyebut, yang mewakili semua 

alternatif mengenai tujuan itu. Untuk penyebut ini dipilih akar kuadrat dari jumlah 

kuadrat dari setiap alternatif per sasaran. Dalam menentukan kriteria pada metode 

MOORA terbagi atas 2 yaitu nilai yang menguntungkan (benefit) atau yang 

merugikan (cost) (Afrisawati dan Sahren, 2020). 

Metode MOORA terdiri dari lima langkah utama sebagai berikut 

(Proboningrum dan Sidauruk, 2021): 

1. Menentukan tujuan dan mengidentifikasi atribut evaluasi yang bersangkutan. 
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2. Langkah selanjutnya menampilkan semua informasi yang tersedia untuk 

atribut dalam bentuk matriks keputusan. x adalah nilai kriteria masing-masing 

kriteria yang direpresentasikan sebagai matriks.  

Xij = [
X11 X12 X1n

X21 X22 X2n

Xm1 Xm2 Xmn

]   …(2.1) 

Keterangan: 

Xij = Respon alternatif j pada atribut i | i = 1,2, ..... | 

n  = Jumlah sasaran (kriteria) 

j  = 1,2,.... 

m = Jumlah alternatif 

3. Menentukan normalisasi matrik  

Brauers et al. (2008) menyimpulkan bahwa denominator, pilihan terbaik dari 

akar kuadrat dari penjumlahan kuadrat dari setiap alternatif per atribut. Rasio 

ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Xij = 
Xij

√∑ X2m
i=1 ij

     …(2.2) 

Keterangan: 

j  = 1,2,…, 

x  = Nomor berdimensi dalam interval [0,1] yang mana itu 

menggambarkan kinerja ternormalisasi dari alternatif dan kinerja j. 

4. Menentukan optimalisasi atribut  

Untuk optimasi multi-tujuan, kinerja yang dinormalisasi ditambahkan dalam 

kasus maksimalisasi (untuk atribut yang menguntungkan) dan dikurangi dalam 

kasus minimalisasi (untuk atribut yang tidak menguntungkan), tetapi ketika 

atribut berbobot dimasukkan, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Yi = (∑ WjXij
g

i=1 - ∑ WjXijn
1+g )             …(2.3) 

Keterangan: 

g  = jumlah atribut yang akan dimaksimalkan 

(1+g) = jumlah atribut yang akan diminimalkan 

Wj = bobot terhadap j 



20 

 

yi = nilai penilaian yang telah dinormalisasi dari alternatif 

5. Perangkingan nilai Yi  

Nilai Yi bisa positif atau negatif tergantung dari hasil total maksimal dan 

minimal dalam matriks keputusan. Perangkingan nilai Yi dapat dijadikan 

sebagai hasil keputusan, dimana nilai tertinggi atau terendah dapat dijadikan 

hasil keputusan. 

Metode Multi Objective Optimization of Ratio Analysis (MOORA) 

digunakan dalam pengambilan keputusan untuk menentukan alternatif terbaik 

berdasarkan perbandingan berbagai kriteria. Pendekatan ini memungkinkan 

pemilihan opsi yang optimal dengan mempertimbangkan nilai akhir yang 

dihasilkan dari perhitungan metode tersebut. Adapun hasil dari perhitungan Metode 

MOORA yaitu sebagai berikut (Afrisawati dan Sahren, 2020): 

1. Opsi mana saja yang memiliki nilai akhir (yi) tertinggi merupakan alternatif 

terbaik diantara data yang ada, yang akan dipilih sesuai dengan permasalahan 

yang ada karena merupakan pilihan terbaik. 

2. Sementara itu, opsi dengan nilai akhir terendah (yi) adalah opsi yang paling 

buruk dibandingkan dengan data yang tersedia. 

 

2.5 Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Metode WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) 

merupakan salah satu teknik pengambilan keputusan multikriteria yang 

dikembangkan oleh Zavadskas dkk. pada tahun 2012. Metode ini menggabungkan 

dua kriteria pengambilan keputusan, yaitu metode Weighted Sum Model (WSM) 

dan Weighted Product Model (WPM), untuk memberikan hasil yang lebih andal 

dan stabil (Widyastudi, dkk, 2024). Dalam metode ini, kriteria gabungan umum dari 

agregasi tertimbang dari aditif dan multiplikatif. Adapun tahapan dalam metode 

WASPAS yaitu ) (Afrisawati dan Sahren, 2020): 

1. Menentukan maktriks atribut keputusan, dimana Xij adalah rating performa 

Xij = [
X11 X12 X1n

X21 X22 X2n

Xm1 Xm2 Xmn

]           …(2.4) 
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Yang dimaksud m adalah jumlah dari alternatif dari pengoptimalan, n adalah 

jumlah dari kriteria dari hasil avaluasi. 

2. Menentukan normalisasi nilai Rij  

Apabila atribut atau kriteria digolongkan kedalam kriteria benefit, maka 

rumusnya adalah: 

    Rij = 
Xij

max (xij)
                        …(2.5) 

Apabila atribut atau digolongkan kedalam kriteria Cost, maka rumusnya 

adalah: 

Rij = 
min(xij)

Xij
              …(2.6) 

3. Menghitung nilai alternatif (Qi) 

Qi = 0,5 ∑ RijWjn
j=0 +0,5 ∏ (Rij)Wjn

i=1   …(2.7) 

Maka alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi akan menjadi alternatif terbaik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan selama 

tahapan penelitian. Penjelasan mengenai Metode Penelitian disusun dalam bentuk 

Flow Chart, yang dapat ditemukan pada Gambar 3.1 

Mulai

Studi Pendahuluan

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Penetapan Tujuan

1. Data Primer

     - Kuesioner

     - Wawancara

2. Data Sekunder

     - Profil Perusahaan

     - Kebutuhan Bahan Baku

     - Supplier dan Kriteria

     - Bobot Kriteria

Pengolahan Data

Metode Moora

- Mengidentifikasi kriteria supplier

- Menyusun Matrik Keputusan

- Normalisasi Matriks

- Optimalisasi Kriteria Supplier

- Perangkingan Supplier

Pengumpulan Data

Analisa

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Pengolahan Data
Metode WASPAS

- Mengidentifikasi Kriteria Supplier

- Menyusun Matrik Keputusan

- Normalisasi Matriks

- Nilai Akhir Supplier

Pengambilan Keputusan

 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
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3.1 Studi Pendahuluan 

Adapun bagian dari studi pendahuluan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.1.1 Survei Pendahuluan 

Survei pendahuluan ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai 

permasalahan yang ada pada usaha Amplang Udang Mbah Isam sebagai dasar 

dalam melaksanakan penelitian. Berdasarkan latar belakang yang tersedia, 

diketahui bahwa Amplang Udang Mbah Isam, yang berlokasi di Tembilahan, Riau 

dan bergerak dalam produksi camilan amplang berbahan dasar udang, mengalami 

kendala dalam memilih dan mengelola pemasok bahan baku utama, yaitu udang 

segar. Kendala ini meliputi ketidakstabilan kualitas udang, pelayanan pemasok 

yang lambat, keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga, dan ketidaksesuaian 

jumlah bahan baku yang dikirim. 

Masalah yang muncul dalam pemilihan pemasok ini memengaruhi 

kontinuitas produksi dan kualitas produk akhir yang dihasilkan. Oleh karena itu, 

melalui survei ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran jelas mengenai kesulitan 

yang dihadapi dalam proses pemilihan pemasok dan dampaknya pada operasional 

usaha. Hasil survei ini nantinya akan menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut, 

khususnya untuk penerapan metode MOORA dan WASPAS dalam penentuan 

pemasok yang paling sesuai bagi Amplang Udang Mbah Isam.  Berdasarkan survei 

pendahuluan ini, masalah pemilihan pemasok dapat dijadikan sebagai fokus 

penelitian, mengingat pentingnya pengelolaan rantai pasok dalam mendukung daya 

saing dan keberlanjutan usaha Amplang Udang Mbah Isam.  

 

3.1.2 Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan 

teoritis terkait metode pemilihan pemasok yang relevan dengan konteks Amplang 

Udang Mbah Isam. Studi ini mencakup referensi dari buku, jurnal, artikel ilmiah, 

dan penelitian terkait, terutama yang mengkaji pemilihan pemasok menggunakan 

metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) 
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dan Weight Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS). Metode MOORA 

dan WASPAS dipilih karena keduanya dianggap efektif dalam menangani 

permasalahan kompleks yang melibatkan berbagai kriteria dalam penentuan 

pemasok. 

MOORA dikenal unggul dalam pengoptimalan berdasarkan rasio setiap 

kriteria, sehingga sesuai untuk evaluasi kinerja pemasok berdasarkan faktor harga, 

kualitas, pengiriman, dan pelayanan yang menjadi pertimbangan penting bagi 

Amplang Udang Mbah Isam. Sementara itu, metode WASPAS menggabungkan 

pendekatan jumlah tertimbang dan produk tertimbang, yang meningkatkan 

ketepatan dalam pemilihan pemasok sesuai kebutuhan spesifik bisnis. Kedua 

metode ini memberikan kelebihan dalam menilai kriteria yang saling berpengaruh 

dengan cara yang terstruktur dan objektif, memungkinkan identifikasi pemasok 

yang dapat memberikan bahan baku udang segar secara berkelanjutan dan 

berkualitas tinggi. Dengan demikian, studi literatur ini menjadi dasar yang kuat 

untuk penerapan metode MOORA dan WASPAS dalam penelitian, yang 

diharapkan membantu usaha Amplang Udang Mbah Isam dalam mencapai 

stabilitas pasokan dan peningkatan daya saing produk di pasaran. 

 

3.2 Identifikasi Masalah 

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mendefinisikan masalah utama yang 

dihadapi oleh Amplang Udang Mbah Isam, usaha mikro yang memproduksi 

camilan amplang berbahan dasar udang di Riau. Identifikasi masalah dalam 

penelitian ini difokuskan pada tantangan yang dialami dalam pemilihan pemasok 

udang sebagai bahan baku utama. Berdasarkan hasil observasi lapangan, survei 

pendahuluan, dan wawancara tatap muka, ditemukan bahwa Amplang Udang Mbah 

Isam belum memiliki pemasok tetap, yang menyebabkan kendala dalam kontinuitas 

dan kualitas bahan baku 

Permasalahan utama yang diidentifikasi antara lain adalah ketidakstabilan 

kualitas udang yang diterima, pelayanan pemasok yang lambat, seringnya terjadi 

keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga bahan baku, serta ketidaksesuaian 

jumlah pengiriman. Permasalahan ini berdampak signifikan terhadap proses 
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produksi, terutama dalam mencapai target produksi bulanan dan menjaga standar 

kualitas produk 

 

3.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah berfungsi sebagai pedoman untuk memperjelas fokus 

penelitian yang dilakukan. Proses ini didasarkan pada identifikasi masalah yang 

muncul dari latar belakang penelitian, terutama mengenai kendala dan tantangan 

yang dihadapi oleh Amplang Udang Mbah Isam dalam memilih pemasok bahan 

baku utama, yaitu udang. Pemilihan pemasok yang tidak tepat mengakibatkan 

ketidakkonsistenan kualitas, keterlambatan pengiriman, fluktuasi harga, serta 

ketidaktepatan jumlah bahan baku yang dikirim, yang berdampak pada kelancaran 

produksi dan kualitas produk akhir. 

Penelitian ini merumuskan masalah utama sebagai berikut: Bagaimana proses 

pemilihan pemasok bahan baku udang di Amplang Udang Mbah Isam dapat 

dilakukan secara optimal dengan menggunakan metode Multi-Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) dan Weight Aggregated 

Sum Product Assessment (WASPAS). 

 

3.4 Penetapan Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan pemasok bahan baku yang 

optimal bagi Amplang Udang Mbah Isam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi pemasok yang mampu menyediakan udang segar secara 

konsisten, sehingga mendukung keberlanjutan produksi dan kualitas produk akhir 

yang dihasilkan. Dengan menggunakan metode MOORA dan WASPAS, penelitian 

ini diharapkan dapat membantu Amplang Udang Mbah Isam dalam mencapai 

efisiensi operasional, meningkatkan kualitas produk, serta memperkuat daya saing 

di pasar lokal. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dan 

mendukung penelitian terkait pemilihan pemasok bahan baku di Amplang Udang 

Mbah Isam. Data yang dikumpulkan mencakup data primer dan sekunder dengan 
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rincian sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha dan 

pihak yang terlibat dalam pengelolaan bahan baku. Wawancara bertujuan 

untuk menggali informasi mendalam mengenai kriteria pemilihan pemasok 

yang dianggap penting, seperti kualitas bahan baku, harga, ketepatan waktu 

pengiriman, dan fleksibilitas kerja sama. Selain itu, data primer juga 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pihak-pihak terkait 

untuk mendapatkan penilaian kuantitatif terhadap kriteria tersebut serta bobot 

kepentingannya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder berisikan informasi tentang profil perusahaan dan struktur 

organisasi Amplang Udang Mbah Isam. Profil perusahaan meliputi sejarah 

singkat usaha, kapasitas produksi, serta tantangan yang dihadapi dalam 

pengadaan bahan baku. Struktur organisasi diperlukan untuk memahami alur 

pengambilan keputusan terkait pengadaan bahan baku. Data sekunder 

diperoleh melalui dokumen internal perusahaan, laporan terdahulu, serta 

sumber relevan lainnya yang mendukung proses analisis. 

 

3.6 Pengolahan Data 

Pengolahan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 

metode yaitu metode Multi Objective Optimization On The Basis Of Rasio Analysis 

(MOORA) dan metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 

 

3.6.1 Metode Multi Objective Optimization of Rasio Analysis (MOORA) 

Tahapan dalam metode Multi Objective Optimization of Rasio Analysis 

(MOORA) adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi Kriteria Pemasok 

Mengidentifikasi kriteria pemasok dilakukan dengan memberikan kuesioner 

yang berisikan penilain terhadap setiap kriteria pemasok yang bekerja sama 

dengan Amplang Udang Mbah Isam. 

2. Menyusun Matriks Keputusan 
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Matriks keputusan didapatkan dari hasil penilaian terhadap setiap kriteria 

pemasok, matriks keputusan juga menjadi dasar dalam melakukan pengolahan 

data. 

3. Normalisasi Matriks 

Normalisasi matriks ini merupakan perhitungan nilai setiap kriteria dari setiap 

alternatif pemasok Udang yang telah didapatkan pada matriks keputusan 

4. Optimalisasi Kriteria Pemasok 

Langkah selanjutnya yaitu mengoptimalkan setiap kriteria pemasok, langkah 

ini dilakukan dengan menjumlahkan hasil perkalian antara nilai bobot per 

kriteria dengan setiap pada masing-masing nilai normalisasi. Untuk kriteria 

tipe benefit ditambahkan sedangkan untuk kriteria tipe cost dikurangkan. 

5. Perangkingan Pemasok 

Pemasok dengan nilai optimalisasi kriteria yang paling tinggi merupakan 

pemasok terbaik sedangkan pemasok dengan nilai optimalisasi kriteria yang 

paling renadah merupakan pemasok terburuk 

 

3.6.2 Metode Weight Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Langkah-langkah metode Weight Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi Kriteria Pemasok 

Mengidentifikasi kriteria pemasok dilakukan dengan memberikan kuesioner 

yang berisikan penilain terhadap setiap kriteria pemasok yang bekerja sama 

dengan Amplang Udang Mbah Isam. 

2. Menyusun Matriks Keputusan 

Matriks keputusan didapatkan dari hasil penilaian terhadap setiap kriteria 

pemasok, matriks keputusan juga menjadi dasar dalam melakukan pengolahan 

data. Dalam matriks keputusan ini juga ditentukan nilai maksimal dan minimal 

setiap kriteria. 

3. Normalisasi Matriks 

Normalisasi matriks pada metode WASPAS tergolong menjadi dua, yaitu: 

apabila kriteria bertipe benefit, maka nilai normalisasi dilakukan dengan 
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membandingkan nilai masing-masing kriteria dengan nilai maksimal disetiap 

kriteria, sedangkan untuk kriteria bertipe cost, maka nilai normalisasi 

dilakukan dengan membandingkan nilai minimal disetiap kriteria dengan nilai 

masing-masing kriteria. 

4. Nilai Akhir Pemasok 

Nilai akhir pemasok dilakukan dengan mengalikan konstanta 0.5 dengan 

penjumlahan perkalian antara bobot kriteria dengan masing-masing nilai 

normalisasi kemudian ditambahkan dengan perkalian konstanta 0.5 dengan 

jumlah kali antara masing-masing kriteria dipangkatkan dengan nilai bobot. 

 

3.7 Pengambilan Keputusan 

Hasil dari kedua metode akan dibandingkan dan dievaluasi untuk menentukan 

metode mana yang paling tepat digunakan dalam pengambilan keputusan. Metode 

dengan hasil yang paling sesuai akan dipilih sebagai dasar dalam memilih pemasok 

udang yang paling cocok untuk bekerja sama dengan Amplang Udang Mbah Isam. 

 

3.8 Analisa 

Analisis yang dilakukan berasal dari hasil pengolahan data. Proses analisis ini 

bertujuan untuk mengubah hasil tersebut menjadi informasi yang lebih mudah 

dipahami serta bermanfaat dalam menjawab permasalahan penelitian. Analisis data 

juga penting untuk mengevaluasi hasil pengolahan data dalam suatu penelitian. 

Pada penelitian ini, data yang telah diolah dianalisis untuk memastikan bahwa 

pemasok udang memenuhi kriteria kerja sama dengan Amplang Udang Mbah Isam. 

 

3.9 Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini, kesimpulan ditarik berdasarkan data yang diperoleh dari 

penelitian untuk memperjelas topik yang sedang dibahas. Kesimpulan harus 

mencakup poin-poin penting dan sejalan dengan tujuan penelitian. Sementara itu, 

rekomendasi memberikan informasi serta panduan terkait aspek yang belum 

tercakup dalam penelitian ini. Saran sebaiknya disampaikan secara konstruktif guna 

mendukung perbaikan di tahap selanjutnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis kinerja pemasok, ditemukan bahwa setiap pemasok 

memiliki keunggulan dan kelemahan dalam tujuh kriteria utama, yaitu 

kualitas, harga, pengantaran, fasilitas dan kapasitas produksi, reputasi dan 

posisi industri, kondisi finansial, serta kapabilitas teknis. Linda unggul dalam 

kualitas bahan baku dan kapabilitas teknis, sementara Susono menawarkan 

harga yang lebih kompetitif. Cakim memiliki keunggulan dalam ketepatan 

waktu pengiriman, fasilitas produksi, dan kondisi finansial yang lebih stabil 

dibandingkan pemasok lainnya. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

Cakim adalah pemasok dengan performa paling seimbang dalam memenuhi 

kebutuhan bahan baku Amplang Udang Mbah Isam. 

2. Dalam pemilihan pemasok terbaik, dilakukan analisis menggunakan metode 

MOORA dan WASPAS. Kedua metode ini menunjukkan hasil yang 

konsisten, di mana Cakim memperoleh peringkat tertinggi, diikuti oleh Linda 

dan Idah. Dengan nilai tertinggi dalam aspek pengantaran, fasilitas produksi, 

dan kondisi finansial, Cakim terbukti sebagai pemasok yang paling dapat 

diandalkan untuk memastikan kelancaran produksi. Oleh karena itu, 

berdasarkan kedua metode ini, Cakim direkomendasikan sebagai pemasok 

utama untuk Amplang Udang Mbah Isam, karena mampu memberikan 

keseimbangan antara kualitas, harga, dan ketepatan pengiriman yang sangat 

dibutuhkan dalam proses produksi. 

 

6.2 Saran  

Saran penulis terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

penambahan kriteria lain, seperti keberlanjutan lingkungan (sustainability) 

dan tingkat kepuasan pelanggan, agar analisis yang dilakukan lebih 

komprehensif dan sesuai dengan perkembangan industri pangan.  
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2. Untuk Amplang Udang Mbah Isam, agar dapat mempertimbangkan untuk 

melakukan evaluasi rutin terhadap kinerja pemasok guna memastikan 

kualitas bahan baku tetap terjaga dan mencegah potensi risiko dalam rantai 

pasokan. 
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